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Lampiran 3 Ethical Clereance  

 

 
 

 

 

 

 



 

58  

Lampiran 4 Surat SNI Aromaterapi Lemon  
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Lampiran 5 Qusioner  

 

24 HOURS PREGNANCY UNIQUE QUANTIFICATION OF EMESIS 

(PUQE-24) 

 

Nama Responden   : 

 

Tanggal Pemeriksaan   : 

 

Skor :    1. Tidak ada sama sekali keluhan 

2. Kurang atau sama dengan 1 jam 1-2 kali 

3. 2-3 jam/3-4 kali 

4. 4-6 jam/ 5-6 kali 

5. Lebih dari 6 jam/ lebih dari 7 kali 

 

Total Skor: 3  = Tidak mengalami mual muntah 

   4- 6   = Mual dan muntah ringan 

   7-12  = Mual dan muntah sedang 

   13-15  = Mual dan muntah berat 

 

A. Karakteristik Responden 

 1. Umur atau tanggal lahir : 

 2. Usia Kehamilan : 

 3. Tingkat Pendidikan  

 a. Tidak tamat SD 

  b. Tamat SD 

 c. Tamat SMP 

  d.Tamat SMA 

 e. Tamat akademik: perguruan tinggi 

 4. Pekerjaan 

  a. Bekerja 

 b. Tidak bekerja 

 5. Kehamilan ke berapa 

a.Kehamilan ke-1  

 b. Kehamilan ke-2 dst 
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 6. Apakah anda merokok? 

  a. Iya  

b. Tidak 

 7. Apakah anda mengkonsumsi obat-obatan anti mual sebelumnya 

  a. Iya 

  b. Tidak  

 jika iya dan tahu, jenis obat sebelumnya………… 

B. 24 Hours Pregnancy- Unique Quantification of Emesis (PUQE 24)  

1. Dalam 24 jam, berapa lama anda merasa mual muntah atau nyeri pada perut? 

 a. Tidak ada sama sekali 

  b. Kurang atau sama dengan satu jam 

  c. 2-3 jam 

  d. 4-6 jam 

  e. Lebih dari enam jam 

2. Dalam 24 jam berapa kali anda muntah? 

 a. Tidak ada sama sekali 

 b. 1-2 kali 

 c. 3-4 kali 

  d. 5-6 kali 

 e. Lebih dari tujuh kali 

3. Dalam 24 jam, berapa kali anda mengalami muntah namun tidak ada yang  

dikeluarkan? 

a. Tidak ada sama sekali 
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b. 1-2 kali 

c. 3-4 kali 

d. 5-6 kali 

e. Lebih dari tujuh kali 
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Lampiran 6  SOP Pemberian Aromaterapi Lemon  

SOP Pemberian aromaterapi lemon 

NO Prosedur Tetap Teknik Pemberian Esensial 

Lemon  

1 Tujuan  Teknik pemberian aromaterapi 

lemon ini dapat menurunkan 

frekuensi mual dan muntah pada 

ibu hamil 

2 Indikasi  Ibu haamil yang mengalami mual 

dan muntah   

3 Kebijakan  Prosedur ini membutuhkan 

kerjasama dengan suami atau 

keluarga ibu hamil yang 

mengalami mual dan muntah  

4 Waktu  Dilakukan setiap pagi dan sore 

hari selama 15 menit  

5 Persiapan alat dan bahan  1.Mempersiapkan Aromaterapi 

lemon  

2.Mempersiapkan Wadah 

3.Air hangat sebanyak 250 ml  

6 Langkah –Langkah  1.Meneteskan 3 tetes aroma 

terapi lemon  

2.Pada wadah yang sudah 

disiapkan dengan air hangat 

sebanyak 250ml  

3.Kemudian didekatkan kepada 

hidung selama 15 menit dengan 

jarak 2 cm dari hidung 

4.Dilakukan setiap pagi dan sore 

hari  
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Lampiran 7 Tabel Pengukuran Mual dan Muntah  

 

    Nilai  

1. Dalam 24 jam 

terakhir,berapa 

lama ibu 

merasakan 

mual ? 

Tidak 

sama 

sekali  

1 jam 

atau 

kurang  

2-3 jam  4-6 jam  Lebih 

dari 6 

jam  

Skor  1 2 3 4 5 

2. Dalam 24 jam 

Apakah ibu 

mengalami 

muntah 

muntah? 

Tidak 

muntah 

sama 

sekali  

1-2 kali  3-4 kali  5-6  kali 7 kali 

atau 

lebih 

Skor  1 2 3 4 5 

3 Dalam 24 jam 

terakhir,Berapa 

kali ibu telah 

mengalami 

muntah kering? 

Tidak 

pernah  

1-2 kali  3-4 kali  5-6 kali  7 kali 

atau 

lebih  

Skor 1 2 3 4 5 

Jumlah Skor       

 

Keterangan: 

 

1. Mual muntah ringan  : 1-6 

2. Mual muntah sedang  : 7-12 

3. Mual muntah berat  : 13-15  
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Lampiran 8   Formulir Persetujuan (Perlakuan) 

FORMULIR PERMOHONAN (PERLAKUAN) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Yuni Aryana Nasution  

Nim   : P07524420046 

Kelas   : Sarjana Terapan Kebidanan 4A 

No.Telpon : 082281613584 

 

 Saya Mahasiswa Jurusan Kebidanan Kemenkes Poltekes Medan Program 

Strudi Sarjana Terapan Kebidanan Yang Akan Mengadakan Penlitian Dengan 

Judul “Pengaruh Aromaterapi Lemon Terhadap Frekuensi Penurunan Mual Dan 

Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Klinik Pratama Madina” Tujuan Penelitian 

Ini Adalah Untuk Mengetahui Pengaruh Aromaterapi Lemon Terhadap Frekuensi 

Penurunan Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I  

 Sehubungan dengan hal tersebut dan dengan kerendahan hati saya mohon 

kesediaan saudari menjadi responden dalam penelitian ini.Semua data maupun 

informasi yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunkana 

untuk kepentingan penelitian. Jika saudari bersedia jadi responden,mohon saudari 

untuk menandatangani surat pernyataan persetujuan (Informed consent)  

 Atas perhatian dan kesediaan saudari, saya ucapkan terimakasih   

                                                                                        

                                                                                      Medan,   Februari 2024 

                                                                                                      Peneliti 

 

 

                                                                                                Yuni Aryana Nasution
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Lampiran 9  (Surat Pernyataan) 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama   : 

Umur   : 

Alamat   : 

 Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi subjek penelitian 

dan akan memberi informasi yang dibutuhkan berkaitan dengan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Aromaterapi Lemon Terhadap Frekuensi Penurunan Mual 

Dan Muntah Terhadap Ibu Hamil Trimester I Di Klinik Pratama Madina”. 

Apabila selama menggunakan produk yang dibuat peneliti responden mengalami 

reaksi yang tidak diinginkan seperti pusing yang berlebihan atau bahkan semakin 

mual.Maka langsung hentikan pemakaian dan hubungi peneliti dengan nomor 

(082281613584)  

 Demikian surat ini saya perbuat dalam keadaan sadar tanpa paksaan dari 

pihak manapun dan saya memahami keikutsertaan saya dalam penelitian ini akan 

memberi mamfaat dan akan terjaga kerasiaannya  

        Tembung,            

2024 

 

             

                                                                                       (Yang Membuat Pernyataan 

) 
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Lampiran 10  Lembar Ceklis Perlakuan  

LEMBAR CEKLIS 

 

NAMA   : 

UMUR   : 

PENDIDIKAN  : 

PEKERJAAN  : 

KEHAMILAN KE- : 

UMUR KEHAMILAN : 
NO PERTANYAAN NILAI KETERANGAN 

1 Dalam 24 jam terakhir 

berapa lama anda 

merasakan mual atau tidak 

nyaman padqa perut? 

Tidak 

sama 

sekali 

1 jam 

atau 

kurang 

2-3 

jam 

4-6 

jam 

≥6 

jam 

 

Sebelum diberikan 

aromterapi 

      

Sesudah diberikan 

aromaterapi 

      

Hari ke I       

Hari ke II       

Hari ke III       

Hari ke IV       

Hari ke V       

Hari ke VI       

Hari ke VII       

Hari ke VIII       

2 Dalam 24 jam terakhir 

berapa kali anda merasakan 

muntah? 

Tidak 

pernah 

1-2 

kali 

3-4 

kali 

5-6 

kali 

≥7 

kali 

 

Sebelum diberikan 

aromaterapi 

      

Sesudah diberikan 

aromaterapi 

      

Hari ke I       

Hari ke II       

Hari ke III       

Hari ke IV       

Hari ke V       

Hari ke VI       

Hari ke VII       

3 Dalam 24 jam sudah berapa 

kali anda muntah kering 

atau tidak mengeluarkan 

apapun? 

Tidak 

pernah 

1-2 

kali 

3-4 

kali 

5-6 

kali 

≥7 

kali 

 

Sebelum diberikan 

aromaterapi 

      

Sesudah diberikan 

aromaterapi 

      

Hari ke I       

Hari ke II       

Hari ke III       
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Hari ke IV       

Hari ke V       

Hari ke VI       

Hari ke VIII       

TOTAL  

KESIMPULAN  
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Lampiran 11 Dummy Table  

NO 

Usia Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Gravid

a 

Usia 

Kehamila

n 

Pretes

t 

Posttest 

1.  

26-

30 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja / 

IRT 

2 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

2.  

> 36 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja / 

IRT 

3 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

3.  

> 36 

Tahu

n 

SMP Tidak 

bekerja / 

IRT 

5 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

4.  

20-

25 

Tahu

n 

SMA Pegawai / 

PNS 

2 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Mual 

muntah 

ringan 

5.  

> 36 

Tahu

n 

SMP Tidak 

bekerja / 

IRT 

2 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

6.  

31-

35 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja / 

IRT 

2 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

7.  

20-

25 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja / 

IRT 

1 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

8.  

20-

25 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja / 

IRT 

1 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

9.  

26-

30 

Tahu

n 

SMA Pegawai / 

PNS 

3 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 
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10.  

31-

35 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja 

/IRT 

4 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

sedang 

11.  

> 36 

Tahu

n 

Perguruan 

Tinggi 

Wiraswast

a 

3 0-4 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

12.  

20-

25 

Tahu

n 

Perguruan 

Tinggi 

Pegawai / 

PNS 

1 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

13.  

20-

25 

Tahu

n 

Perguruan 

Tinggi 

Tidak 

bekerja / 

IRT 

1 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

sedang 

14.  

20-

25 

Tahu

n 

SD Tidak 

bekerja / 

IRT 

2 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

15.  

26-

30 

Tahu

n 

SMA Wiraswast

a 

1 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

16.  

20-

25 

Tahu

n 

Perguruan 

Tinggi 

Pegawai / 

PNS 

1 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

17.  

31-

35 

Tahu

n 

Perguruan 

Tinggi 

Pegawai / 

PNS 

3 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

18.  

31-

35 

Tahu

n 

SMP Wiraswast

a 

3 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

19.  

> 36 

Tahu

n 

SD Tidak 

bekerja / 

IRT 

4 0-4 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

20.  < 20 SMP Tidak 1 10-13 Mual Tidak 
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Tahu

n 

bekerja / 

IRT 

Minggu munta

h 

berat 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

21.  

26-

30 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja / 

IRT 

2 0-4 

Minggu 

Mual 

munta

h 

ringan 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

22.  

> 36 

Tahu

n 

SMA Wiraswast

a 

3 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

sedang 

23.  

> 36 

Tahu

n 

SMP Tidak 

bekerja / 

IRT 

5 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

24.  

26-

30 

Tahu

n 

SMA Wiraswast

a 

2 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

25.  

20-

25 

Tahu

n 

SMP Tidak 

bekerja / 

IRT 

2 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

26.  

> 36 

Tahu

n 

SMA Tidak 

bekerja / 

IRT 

3 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

sedang 

27.  

31-

35 

Tahu

n 

SMA Wiraswast

a 

3 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

sedan

g 

Tidak 

mengala

mi mual 

dan 

muntah 

28.  

31-

35 

Tahu

n 

SMP Tidak 

bekerja / 

IRT 

4 10-13 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

sedang 

29.  

20-

25 

Tahu

n 

Perguruan 

Tinggi 

Pegawai / 

PNS 

1 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

h 

berat 

Mual 

muntah 

ringan 

30.  
31-

35 

Perguruan 

Tinggi 

Pegawai / 

PNS 

3 5-9 

Minggu 

Mual 

munta

Mual 

muntah 
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Tahu

n 

h 

sedan

g 

ringan 
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PENGARUH AROMATERAPI LEMON TERHADAP 
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THE EFFECT OF LEMON AROMATHERAPY ON THE REDUCED  

FREQUENCY OF NAUSEA AND VOMITING IN FIRST- 

TRIMESTER PREGNANT WOMEN AT MADINA  

PRIMARY CLINIC IN 2024 

 

ABSTRACT 
Pregnancy is a process that occurs naturally in which fertilization (conception) occurs and the 

process of fetal growth in the womb. Lemon aromatherapy is an alternative method for reducing 

nausea and vomiting. When the essential oil is inhaled, the volatile molecules will carry the 

aromatic elements contained in the oil to the top of the nose. The aim is to determine the effect of 

lemon aromatherapy on reducing the frequency of nausea and vomiting in first-trimester pregnant 

women at Madina Clinic. This research used the Quasy Experiment method, One Group Pretest 

Posttest Design by conducting a Pretest before giving treatment and a Posttest after giving 

treatment. The population of this study was pregnant women who experienced nausea and 

vomiting in the first trimester at the Madina Clinic. Sampling was carried out using a total 

sampling technique and found 30 pregnant women who experienced nausea and vomiting. The 

results obtained from the research showed that 14 people did not experience nausea and vomiting 

after being given lemon aromatherapy, 11 people had mild nausea and vomiting and 5 people had 

moderate nausea and vomiting. The analysis used in this study was the Wilcoxon test. The value 

obtained was (p= 0.000 < 0.05) and there was an effect of lemon aromatherapy on reducing the 

frequency of nausea and vomiting in pregnant women at the Madina Clinic. 

Keywords: Pregnancy, Nausea and Vomiting, Lemon Aromatherapy 

 

ABSTRAK 

 
Kehamilan adalah suatu proses yang terjadi secara alamiah yang dimana terjadinya pembuahan 

(konsepsi) hingga proses pertumbuhan janin di dalam Rahim. Aromaterapi lemon merupakan salah 

satu metode alternative untuk menurunkan mual dan muntah, bila minyak esensial dihirup, 

molekul yang mudah menguap akan membawa unsur aromatik yang terdapat dalam kandungan 

minyak tersebut ke puncak hidung. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh aromaterapi lemon 

terhadap frekuensi penurunan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Klinik Pratama 

Madina. Penelitian ini menggunakan metode Quasy Eksperimen rancangan One Group Pretest 

Posttest Design dengan melakukan Pretest sebelum memberikan perlakuan dan Posttest setelah 

memberikan perlakuan. Populasi dari penelitian ini yaitu ibu hamil yang mengalami mual dan 

muntah pada ibu hamil di Trimester I Di Klinik Pratama Madina. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik total sampling didapatkan 30 ibu hamil yang mengalami mual dan muntah. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian, responden yang tidak mengalami mual dan muntah sesudah 

diberikan aromaterapi lemon sebanyak 14 orang, mual muntah ringan sebanyak 11 orang dan mual 

muntah sedang 5 orang. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Wilcoxon test 

mailto:yuniaryana66@gmail.com
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diperoleh nilai (p= 0,000 < 0,05) dan terdapat adanya pengaruh aromaterapi lemon terhadap 

frekuensi penurunan mual dan muntah pada ibu hamil di Klinik Pratama Madina  

Kata Kunci : Kehamilan, Mual dan Muntah, Aromaterapi Lemon  

PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah suatu proses yang terjadi secara alamiah yang dimana terjadinya 

pembuahan (konsepsi) hingga proses pertumbuhan janin di dalam rahim. Proses 

kehamilan yang normal terjadi selama 40 minggu (Fatimah & Nuryaningsih, 2017) 

Kehamilan dibagi kedalam tiga fase atau biasanya disebut dengan trimester. 

Trimester pertama merupakan periode minggu sampai minggu ke 13 kehamilan,trimester 

kedua adalah periode minggu ke-14 sampai minggu ke 26, dan trimester ketiga mulai 

minggu ke 27 sampai cukup bulan (Mariantari, 2018) 

Mual dan muntah pada kehamilan dikatakan hal yang wajar apabila tidak terjadi 

secara terus menurus. Mual dan muntah ini terjadi karena peningkatan hormon chorionic 

gonadotropin (HCG) yang dihasilkan oleh plasenta pada ibu hamil (R. Yulianti & Astari, 

2020) 

Mual dan muntah terjadi pada primipara 60-80% dan 40-60% terjadi multigravida. 

Mual dan muntah ini bisa muncul kapan saja,tidak hanya dipagi hari. Keluhan ini terjadi 

pada kehamilan di usia 6 sampai 12 minggu (Y. Yulianti & Wintarsih, 2022) 

Mual dan muntah terjadi diseluruh dunia dengan angka kejadian mencapai 12,5% dari 

seluruh kehamilan.Angka kejadian mual muntah di dunia sangat beragam yaitu 10,8% di 

Cina, 1-3% di Pakistan,di Indonesia 1,9%, di Turki 0,9%, di Amerika 2%,dan di Kanada 

0,5% (Shendy, 2023) 

Penanganan mual dan muntah dapat dilakukan dengan menggunakan tindakan 

farmakologi dan non farmakologi. Tenaga kesehatan biasanya menyarankan ibu untuk 

menggunakan aroma terapi sebagai tindakan non farmakologi (Cholifah & Nuriyanah, 

2018) 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen dengan rancangan One 

group pretest dan posttest. Data dikumpulkan sesudah dan sebelum dilakukannya 

intervensi. Terdiri dari satu kelompok yaitu kelompok intervensi yang diberi aromaterapi 

lemon. Sebelum diberikan aromaterapi lemon pada kelompok akan dilakukan pengukuran 

mual dan muntah (pre-test), kemudian mual dan muntah diukur kembali sesudah 

diberikan intervensi (post-test) 
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HASIL PENELITIAN 

 

1. Analisis Univariate 

Hasil penelitian dan pembahasan “Pengaruh Aromaterapi Lemon Terhadap Frekuensi 

Penurunan Mual dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Klinik Pratama Madina 

Tembung Tahun 2024” adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Karakteristik Sampel 

Karakteristik Responden n % 

Usia (th)   

<20 1 3.3 

20-25 3 30.0 

26-30 5 16.7 

31-35 7 23.3 

>36 8 26.7 

Pendidikan   

Tamat SD/MI 2 6.7 

Tamat SMP/MTS 7 23.3 

Tamat SMA/Sederajat 14 46.7 

Perguruan Tinggi 7 23.3 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 17 56.7 

Pegawai/PNS 7 23.3 

Wiraswasta 6 20.0 

Petani/buruh 0 0 

Gravida    

0 0 0 

1 8 26.7 

2 8 26.7 

3 9 30.0 

4 3 10.0 

5 2 6.7 

Usia  Kehamilan   

0-4 Minggu  3 10.0 

5-9 Minggu 17 56.7 

10-13 Minggu 10 33.3 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui karakteristik responden menurut usia, 

mayoritas responden adalah berusia 20-25 tahun yaitu 9 orang (30%) sedangkan 

minoritas responden adalah berusia < 20 tahun yaitu 1 orang (3,3%). Karakteristik 

responden menurut tingkat pendidikan sebagian besar responden tamat SMA sebanyak 14 

orang (46,7%). Karakteristik responden berdasarkan pekerjaannya sebagian besar 

responden tidak bekerja/IRT sebanyak 17 orang (56,7%). Karakteristik responden 

berdasarkan banyak kehamilan sebagian besar responden mengalami kehamilan ke 3 
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sebanyak 9 orang (30%). Karakteristik responden berdasarkan usia kehamilan sebagian 

besar responden dengan usia kehamilan 5-9 minggu sebanyak 17 orang (56,7%) 

2. Analisis Bivariate 

a. Distribusi Frekuensi Penurunan Mual dan Muntah  

 

Tabel 1.2 Tingkat mual dan muntah ibu hamil sebelum diberikan aromaterapi 

lemon 

NO Mual muntah Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Ringan 1 3.3 

2 Sedang 13 43.3 

3 Berat 16 53.3 

 Total 30 100.0 

 Berdasarkan tabel 1.2 diatas mayoritas  ibu hamil di Klinik Pratama Madina 

sebelum diberikan aromaterapi lemon memiliki tingkat mual dan muntah yang berat yaitu 

sebanyak 16 orang (53.3%) sedangkan mual muntah ringan 1 orang (3.3%) 

Tabel 1.3 Tingkat mual dan muntah ibu hamil setelah  diberikan aromaterapi 

lemon 

NO Mual muntah Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Tidak mengalami mual 

dan muntah 

14 46.7 

2 Ringan 11 36.7 

3 Sedang 5 16.7 

 Total 30 100.0 

 Berdasarkan tabel 1.3 diatas mayoritas ibu hamil di Klinik Pratama Madina 

setelah diberikan aromaterapi lemon memiliki tingkat mual dan muntah yang ringan yaitu 

sebanyak 11 orang (46.7%), sedangkan tidak mengalami mual dan muntah sebanyak 14 

orang (46,7%) dan mual dan muntah sedang sebanyak 5 orang (16.7%) 
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Tabel 1.4 Perbandingan Tingkat mual dan muntah ibu hamil sebelum dan  setelah  

diberikan aromaterapi lemon 

Tingkat 

Mual 

Dan 

Muntah 

Frekuensi Dan Presentase 

Pretest 

(Sebelum) 

% Posttest 

(Sesudah) 

% 

Tidak 0 0 14 46.7 

Ringan 1 3.3 11 36.7 

Sedang 13 43.3 5 16.7 

Berat 16 53.3 0 0 

P Value 30 100.0 30 100.0 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas menunjukkan dari 30 responden yang diberikan 

aromaterapi lemon mayoritas ibu hamil memiliki tingkat mual muntah  berat sebanyak 16 

orang (53.3%) dan mengalami mual muntah sedang sebanyak 13 orang  (43.3%) dan 

mual muntah ringan 1 orang (3.3%). Namun setelah diberikan aromaterapi lemon 

mayoritas ibu hamil tidak mengalami mual dan muntah sebanyak 14 orang (46.7%) dan 

yang mengalami mual dan muntah ringan sebanyak 11 orang (36.7%) sedangkan yang 

mengalami mual dan muntah sedang sebanyak 5 orang (16.7%) 

b. Uji Wilcokson Test  

       Uji ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Aromaterapi Lemon Terhadap 

Frekuensi Penurunan Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Klinik Pratama 

Madina. Uji data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonparametic dengan uji 

wilcokson signed test  

Tabel 1.5 Hasil Pengujian Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap 

Frekuensi Penurunan Mual dan Muntah Pada Ibu Hamil   (Signed Ranks) 

 N Mean Rank Sub Of 

Rank  

PRETEST Negatif Ranks 0 0 0.00 

POSTTEST Positif Ranks 30 15.50 465.00 

 Ties 0   

 Total 30   

        Berdasarkan tabel 1.5 diatas, dijelaskan bahwa data hasil uji wilcokson signed ranks 

terdapat perubahan sebelum dan sesudah diberikannya aromaterapi lemon. Positif Ranks 

dengan nilai 30 yang artinya seluruh responden mengalami penurunan hasil nilai dari 

pretest dan posttest. Mean Ranks atau rata rata penurunannya 15.50 

Tabel 1.6 Hasil Pengujian Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap 

Frekuensi Penurunan Mual dan Muntah Pada Ibu Hamil (Test Statistik) 

 Pretest-Posttest 

Z -4.793 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 
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     Dari perhitungan uji Wilcoxon Signed Ranks dengan menggunakan SPSS (Data SPSS 

Terlampir) maka membandingkan antara nilai Sig dan nilai alpa yang dihasilkan dari 

perhitunga nmaka didapatkan nilai Asymp.sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti ada Pengaruh Aromaterapi Lemon Terhadap 

Frekuensi  Penurunan Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Klinik Pratama 

Madina  

PEMBAHASAN 

       Berdasarkan tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa sebelum diberikan aromaterapi 

lemon responden yang memiliki tingkat mual muntah  berat sebanyak 16 orang (53.3%) 

dan mengalami mual muntah sedang sebanyak 13 orang ( 43.3%) dan mual muntah 

ringan 1 orang (3.3%). Namun setelah diberikan aromaterapi lemon yang tidak 

mengalami mual dan muntah sebanyak 14 orang (46.7%) dan yang mengalami mual dan 

muntah ringan sebanyak 11 orang (36.7%) sedangkan yang mengalami mual dan muntah 

sedang sebanyak 5 orang (16.7%). 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Choirrotunnissa, 

2021) terdapat penurunan mual dan muntah setelah diberikan intervensi aromaterapi 

lemon hal ini dapat dilihat dari hasilnya sebelum diberikan aroma terapi lemon responden 

yang memilki tingkat mual muntah berat 19 responden (52,8%) dan yang memiliki 

tingkat mual muntah sedang 17 responden (47,2%). Kemudian setelah di berikan 

aromaterapi lemon responden yang memiliki tingkat mual muntah ringan yaitu 24 

responden (66,7%) dan yangmemiliki tingkat mual muntah yang sedang sebanyak 12 

responden (33,3%). Pada pre dan post terdapat hubungan yang signifikan terhadap tingkat 

mual muntahpada ibu hamil trimester pertama dengan nilai p value = 0,000 , <0,05 N=36 

maka dapat di simpulkan ada pengaruh yang signifikan antara terapi aroma terapi lemon 

terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Santriwati, 2019) yang menjelaskan sebelum di berikan aromaterapi menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata Responden pada kelompok intervensi adalah mean 1,83 dengan 

standar Deviasi 0,389 di mana nilai mual dan muntah sebelum di berikan perlakuan 

adalah sebanyak 10 responden dan skor nilai terendah sebanyak 2 responden 
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